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PENGELOLAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPUTER
PADA MATA PELAJARAN KIMIA KELAS X
SMA NEGERI 3 SALATIGA

Oleh
Nina Indrawati

Abstract

The research objective was to describe (1) characteristics of the procurement
management of computer-based instructional media on the subjects. (2)
characteristics of the utilization of computer-based instructional media on the
subjects. (3) characteristics of the interaction of students with learning using
computer-based media on the subjects. (4) the factors that are impediments to the use
of computer-based instructional media on the subjects. In this study researchers took
place in Senior High School 3 Salatiga. Data collection technique used observation,
interviews, and documentation. Techniques of data analysis is divided into three
stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Test the validity
of the data used to test the credibility of the data triangulation techniques. The results
of this study were (1) Planning the procurement of computer-based learning activities -
on the subjects in class X in Senior High School 3 Salatiga not limited to the amount
and price, but it should really fit the needs of learning. After submission of
instructional ‘media prepared and signed by the teacher, then submitted to the
procurement team of Senior High School 3 Salatiga, to be selected. (2) The initial
phase of learning that teachers do when implementing computer-based learning.
chemistry for X-class teachers prepare learning materials before entering. the
classroom, according to the plan of implementation of learning: (3) interactions that

- occur in the use of computer-based instructional media on chemical subjects in class
X Senior High School-3 Salatiga occur between students and teachers and students
with a student. When the student interaction with teachers going on during the
learning process and outside the learning process, learning occurs during the process
of mutual interaction between teachers and students. (4) Barriers experienced in the
use of computer-based instructional media on the-subjects of chemistry class X is not
all teachers are able to design software with well-powerpoint application.

Keywords: procurement, utilization, interaction, barriers, learning media

Pendahuluan

Media pembelajaran adalah alat untuk memberikan perangsang bagi siswa agar
terjadi proses belajar dimana media dapat dilihat, didengar dan dipraktekkan. Media
sebenarnya kombinasi dari alat dan bahan belajar. Bahan sering disebuf perangkat
lunak (software), sedangkan alat juga disebut scbagai perangkat keras (hardware).
Selain media pembelajaran komputer tersebut, di SMA Negeri 3 Salatiga khususnya



Fokus penelitian ini adalah “bagaimana karakteristik pengelolaan media
pembelajaran berbasis komputer pada mata pelajaran kimia kelas X di SMA Negeri 3
Salatiga”. Fokus penelitian tersebut dijabarkan menjadi 4 (empat) sub fokus sebagai

‘berikut: (1) bagaimana karakteristik pengadaan media pembelajaran berbasis
komputer péda mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga? (2) bagaimana
karakteristik pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer pada mata
pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga? (3) bagaimana karakteristik
interaksi siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer pada
mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga? (4) Apakah faktor-faktor yang
menjadi hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer pada
mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga?

Berdasarkan latar belakang, fokus dan sub fokus penelitian, maka tujuan pada
penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan karakteristik pengadaan media
pembelajaran berbasis komputer pada mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3
Salatiga. (2) Mendeskripsikan karakteristik pemanfaatén media pembelajaran
berbasis komputer pada mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga. (3)
Mendeskripsikan karakteristik interaksi siswa dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis komputer pada mata. pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3
Salatiga. (4) Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam
pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer pada mata pelajaran kimia kelas
X SMA Negeri 3 Salatiga.

Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberi, mepambah serta
mengembangkan khasanah pengetahuan di bidang pendidikan khususnya masalah
peningkatan profesionalié.guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis
komputer. Manfaat bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi.
pengelolaan media pembelajaran, khususnya terkait dengan penggunaan media
‘pembelajaran komputer pada mapel Kimia: Bagi guru, nantinya dapat memberikan
petunjuk bagi para guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis komputer
dan memberikan masukan kepada guru agar dapat mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran berbasis komputer, Bagi siswa, dapat digunakan untuk



“menambah pengetahuan tentang pembelajaran kimia dengan menggunakan media

pembelajaran komputer.

_Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, maka teori yang dihasilkan
penelitian kualitatif menjadi bersifat generating theory, yaitu membangun teori baru
berdasarkan realitas nyata manusia (Mulyaﬁa, 2006: 167). Desain penelitian ini
menggunakan etnografi. Menurut Mantja (2005: 2) menyatakan bahwa ” Etnografi
rherupakan rekontruksi budaya sekelompok manusia atau hal-hal yang dianggap
budaya dalam berbagai kancah kehidupan manusia atau etnografi adalah budaya
tentang perian (deskripsi) kebudayaan. Dalam penelitian ini mengambil lokasi di
SMA Negeri 3 Salatiga, yang beralamat di Jalan Kartini No. 34 Salatiga Telepon:
0298-323300, dengan alamat web: www.sman3salatiga.com.

Dokumen dan arsip merupakan data tertulis yang. bergayutan dengan suatu
peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi kondisi
sumber daya manusia, kondisi sarana dan prasarana, serta kondisi sekolah SMA
Negeri 3 Salatiga. Nara sumber dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, kepala bidang sarana dan prasarana, kepala unit produksi, ketua
jurusan, guru, komite sekolah dan siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian meliputi: observasi dilakukan
secara interaktif yaitu dalam pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
berperan serta. Disamping itu juga dilakukan. observasi non interaktif yang, berarti
observasi tidak dilakukan secara langsung. Melalui penelitian berperan serta, peneliti
dapat berpartisipasi dalam rutinitas -subyek penelitian, baik mengamati apa yang
mereka lakukan, mendengarkan apa yang mereka katakan, dan menanyai orang-
orang lainnya di sekitar mereka selama jangka waktu tertentu (Mulyana, 2006: 175).

Wawancara dilakukan secara langsung dan mendalam (indepth interview)
kepada para informan, sehingga diperoleh gambaran yang jelas untuk melengkapi
data yang belum diperoleh dari observasi maupun dokumentasi. Dokumentasi, dalam
hal ini penulis melakukan teknik analisis dokumen dengan mengumpulkan arsip-



arsip dan dokumen-dokumen yang terdapat di SMA Negeri 3 Salatiga. Selain itu,
dokumentasi diambil dari brosur, buletin, artikel, media cetak dan elektronik.

Miles and Huberman (2007: 15-20), membagi analisis data ke dalam tiga
 tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan ponarikan kesimpulan. Metode ini
digunakan untuk menganalisa data yang bersifat kualitatif yaitu data yang tidak
dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Keabsahan merupakan satu unsur penting ..
untuk mendapatkan pengakuan ilmiah, oleh sebab itu peneliti harus konsisten
mempeﬂihatkan hasil-hasil yang sah dan diakui. Dalam penelitian ini, untuk menguji
keabsahan data penelitian yang sudah diperoleh, penelitian melakukan uji kredlblhtas
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian.

'Hasil dan Pembahasan
Karakteristik pengadaan media pembelajaran berbasis komputer pada mata
pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga, meliputi: perencanaan macam dan
jenis media pembelajaran dibuat oleh setiap guru bidang studi sejenis, sebelum-
penyusunan rencana kerja sckolah, dan penyusunan RAPBS, dalam menyusun
kebutuhan media pembelajaran, guru diminta oleh kepala sekolah untuk mengajukan
media pembelajaran yang dibutuhkan sesuai dengan bidang studi masing-masing
guru. Perencanaan macam dan jenis media pembelajaran, hanya untuk alat-alat yang .
belum dimiliki sekolah, atau sudah dimiliki tetapi dalam kondisi yang rusak.
Perencanaan tidak terbatas jumlah dan harga, namun harus benar-benar sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran, sehingga alat yang.diminta nantinya benar-benar
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Setelah pengajuan media
pembelajaran disusun dan ditandatangani oleh guru bidang studi sejenis, selanjutnya
diajukan kepada tim pengadaan barang SMA Negeri 3 Salatiga, untuk diseleksi dan
 dilakukan konfirmasi kepada guru terhadap barang-barang yang belum jelas.
Pengajuan kepada tim pengadaan barang disampaikan dalam bentuk soficopy dan
hardcopy. Setelah diseleksi dan dikonfirmasi dengan guru, pengajuan diteruskan
kepada kepala sekolah untuk digunakan sebagai bahan penyusunan rencana ketja
sekolah dan RAPBS.



Pengajuan dana pengadaan media pembelajaran disampaikan kepada kepala
sekolah melalui tim pengadaan bersama dengan rincian macam dan jenis barang.
Dana . pengadaan media pembelajaran dialokasikan dalam biaya pengadaan atau .
pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah yang merupakan pos pengeluaran
tersendiri. Pengadaan media pembelajaran dilakukan setelah dana dari pemerintah
yang berupa BOMM turun dan juga dana dari komite, pelaksanaan pengadaan
dilakukan oleh tim pengadaan atas perintah kepala sekolah.

" "Pengadaan media pembelajaran di SMA Negeri 3 Salatiga dilaksanakan
dengan terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan media pembelajaran tersebut
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dari identifikasi yang dilaksanakan disusun
urutan prioritas pengadaan media yang dibutuhkan mulai dari yang sangat niendesak
untuk diadakan dan seterusnya. Pengadaan media pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan potensi yang dimiliki sekolah menyangkut pendanaan,
selanjutnya dapat diusahakan dengan cara mengajukan permohonan bantuan
pengadaan media dari pihak terkait dan institusi lain yang tidak mengikat. Pengadaan
media pembelajaran dilakukan setelah dana dari pemerintah yang berupa dana
Bantuan operasional manajemen Mutu (BOMM) turun dan juga dana dari komite;
pelaksanaan pengadaan dilakukan oleh tim pengadaan atas perintah kepala sekolah.

Perencanaan pengadaan media pembelajaran berbasis komputer berdasarkan
pada pedoman pengadaan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ngogo (2008), menyatakan
bahwa : pendekatan dalam proses pengadaan TIK untuk sekolah menengah Tanzania,
yaitu menggunakan pendekatan sentralisasi, dimana pemerintah melalui kementrian
pendidikan mengembangkan pedoman pnegadaan bagi rencana pengembangan
pendidikan menengah, sebagai acuan untuk sekolah swasta ketika melakukan
pengadaan barang, kerja dan layanan. Hasil menunjukkan bahwa. baik pemerintah
dan pemilik skolah swasta telah melakukan pwngadaan perlengkapan TIK. Pada
kenyataannya hal ini memudahkan 20 sekolah menengah untuk memulai penerapan
penggunaan TIK di sekolah.

Persamaan dengan penelitian Ngogo (2008), adalah sama-sama menyimpulkan
bahwa pengadaan perlengkapan sekolah pada kenyataannya memudahkan dalam



-pembelajaran, namun penelitian Ngogo (2008), terfokus pada pengadaan
perlengkapan TIK untuk pembelajaran TIK, sedangkan dalam penelitian ini terfokus
pada pengadaan media pembelajaran berbasis komputer untuk pembelajaran kimia.

Karakteristik pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer pada mata
pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga, meliputi: sebelum mengajar guru
kimia mempersiapkan laptop masing-masing yang_telah dilengkapi dengan aplikasi
powerpoint yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sebelum pembelajaran kimia
dengan media pembelajaran berbasis komputer, siswa membersihkan kelas, dan
mencatat siswa yang tidak hadir pada papan pengumuman kehadiran siswa yang
telah ada di setiap ruang.

Guru mempersiapkan materi pembelajaran sebelum masuk kelas, sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Media pembelaran
berbasis komputer digunakan oleh guru sebagai media bantu dalam pelaksanaan
pembelajaran, sedangkan metode pembelajaran yang digunakan bervariasi, terkadang.
ceramah, terkadang mengadakan tanya jawab kepada siswa, terkadang diskusi, dan
terkadang guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Jumlah guru yang memanfaatkan media
pembelajaran komputer dengan sarana yang tersedia tidak sebanding, sehingga tidak
semua guru dapat menggunakan media pembelajaran komputer.

Pemanfaatan media pembelajaran komputer diatur oleh wakil kepala sekolah
bidang sarana dan prasarana. Pemanfaatan media pembelajaran komputer
diprioritaskan untuk kelas XII. Pemanfaatan internet, masih belum optimal, hal ini
discbabkan jumlah pengguna tidak sebanding dengan fasilitas yang tersedia.
Lambatnya akses internet berdampak pada keengganan siswa untuk mengakses
internet di sekolah.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer membantu guru kimia
dalam menerapkan metode pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan-efisienDengan demikian hasil penelitian ini sekaligus
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rassuli (2005) menyatakan bahwa
persepsi siswa terhadap apa yang diajarkan guru, tergantung dari bagaimana cara
guru menggunakan metode dalam pembelajaran. Guru dan siswa terlihat lebih
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-berpengalaman dan berpotensi pada pembelajaran secara kelompok. Hasil penelitian
merekomendasikan bahwa pemeblajaran secara berkelompok dapat mengefektifkan
proses pembelajaran dan meningkatkan prestasi hasil belajar.

Persamaan dengan penelitian Rassuli (20053, hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa persepsi siswa dalam pembelajaran dapa prinsipnya
 tergantung dari bagaimana guru melaksanakan proses pembelajaran. Sedangkan
perbedaan hasil penelitian ini lebih terfous bagaimana guru memanfaatkan media
pembelajaran, sedangkan penelitian Rassuli (2005), terfokus pada metode
pembelajaran.

Karakteristik interaksi siswa dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis komputer pada mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga,
meliputi: interaksi siswa dengan guru dalam proses pembelajaran merupakan
interaksi timbal balik, dimana guru menyampaikan pembelajaran, siswa
mendengarkan, sebaliknya bila siswa menanyakan sesuatu yang belum jelas, guru
memberikan penjelasan. Interaksi siswa dengan guru di luar proses pembelajaran
dilakukan saat istirahat, sebelum siswa masuk kelas dan sesudah pulang sekolah.
Interaksi di luar jam pelajaran dilakukan oleh guru dengan siswa dan sebaliknya.
terkait dengan Kegiatan pembelajaran dalam rangka menggali permasalahan yang
menjadi kendala dalam proses pembelajaran.

Interaksi.di luar pembelajaran dilakukan dengan santai, bersahabat, dan akrab,
namun tidak semua guru bersedia menyisihkan waktu untuk melakukan interaksi
dengan siswa di luar jam pelajaran. Interaksi siswa dengan siswa lain dalam proses
pembelajaran terjadi dalam suasana diskusi, tanya jawab, dan terfokus pada materi
pembelajaran, walaupun ada beberapa siswa yang terlihat ngobrol teman lain
membicarakan permasalahan di luar materi pembelajaran. Di luar jam belajar, siswa
dengan siswa lain berinteraksi dalam suasana yang akrab, berkerumun. Interaksi di
luar jam pelajaran terjadi tanpa topik tertentu, kegiatan interaksi terjadi begitu saja
tanpa c_lirencanakan.

Interaksi siswa dengan guru dalam proses pembelajaran kimia di. SMA Negeri
3 Salatiga merupakan interaksi timbal balik, dimana guru menyampaikan
pembelajaran, siswa mendengarkan, sebaliknya bila siswa menanyakan sesuatu yang
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-belum jelas, guru memberikan penjelasan. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi
siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer merupakan
interaksi -edukatif. Interaksi edukatif adalah hubungan timbal balik antara guru
(pendidik) dan peserta didik (murid), dalam sistem pembelajaran.Tercapainya tujuan
proses mengajar dan belajar yang baik dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran,
memerlukan usaha terciptanya interaksi yang baik pula antara guru (pendidik) yang
mengajar dan peserta didik (murid) yang belajar.Tanpa adanya komponen -
komponen tersebut sebenarnya tidak akan terjadi proses interaksi edukatif antara
guru ( pendidik) dengan peserta didik (murid) (Suryosubroto,2006: 156).

Interaksi siswa dalam pembelajaran kimia dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis -komputcr, guru kimia dapat menyampaikan pembelajaran
secara bertahap, schingga siswa lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru.
Selain itu melalui media pembelajaran berbasis komputer guru dapat
memvisualisasikan berbagai materi pembelajaran yang nantinya dapat dipraktekkan
‘siswa di ruang laboratorium. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Deal
(2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran secara bertahap memungkinkan siswa
dapat memahami apa yang diajarkan oleh guru. Dengan mempraktekkan apa yang
dijelaskan dalam kelas mendukung siswa untuk lebih memahami dan menimbulkan.-
kesan yang dalam dari apa yang dikerjakan, sehingga dengan melakukan praktek
siswa memiliki kecenderungan lebih memahami apa yang diajarkan guru.
Partisispasi guru dalam kegiatan belajar siswa meningkatkan kepercayaan siswa
terhadap guru.

Faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran
berbasis komputer pada mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga,
meliputi: belum semua guru mampu merancang piranti lunak dengan aplikasi
powerpoint dengan baik, sehingga masih ditemui tampilan powerpoint yang kurang
menarik. Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran media
pembelajaran berbasis komputer rata-rata sudah baik, walaupun masih ada beberapa
guru yang terkadang kesulitan bila menemukan permasalahan dalam mengoperasikan.
media pembelajaran. Setiap kelas belum dilengkapi dengan perangkat komputer,
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-LCD proyektor, Screen LCD, namun belum semua guru memanfaatkan kelengkapan
tersebut.

‘Penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan perkembangan teknologi
seperti microsoft powerpoint akan sangat membantu meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. Akan tetapi kemungkinan masih ada guru yang belum bisa
menggunakan media pembelajaran powerpoint dengan baik, sehingga masih ditemui
tampilan powerpoint yang kurang menarik. Masalah tersebut perlu diketahui untuk
dijadikan -evaluasi agar keunggulan media pembelajaran powerpoint dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Disarankan bagi guru SMA Negeri 3 Salatiga untuk
berusaha meningkatkan kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran
powerpoint agar penggunaan media pembelajaran powerpoint ini bisa maksimal.

Kurangnya media pembelajaran berbasis komputer dan fasititas internet
tersebut membuktikan bahwa, sekolah kurang memperhatikan pentingnya media
pembelajaran berbasis komputer;-daxi fasilitas pembelajaran yang merupakan bagian
dari manajemen sekolah. Kepala sekolah seharusnya mengacu pada standar sarana
prasarana sekolah yang telah ditetapkan oleh pemerintah.Dengan demikian hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Asibaka (2010) yang
menyatakan bahwa: Fasilitas sekolah memberikan arti dalam pengajaran dan
~ pembelajaran. Manajemen fasilitas merupakan sebagian dari manajemen
sekolah.Kebutuhan ini merupakan usaha seluruh kepala sekolah untuk memenuhi
kebutuhan akurat dan meninggikan penilaian seluruh aspek fasilitas
sekolah.Selebihnya keuntungan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengadopsi
metode modern manajemen fasititas. Hal ini meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran.

Simpulan dan Saran

Pengadaan media pembelajaran berbasis komputer pada mata pelajaran kimia
kelas X SMA Negeri 3 Salatiga telah dilakukan dengan benar, yaitu dilakukan
berdasarkan perencanaan macam dan jenis media pembelajaran yang dibuat oleh
setiap guru bidang studi sejenis, dalam menyusun rencana guru berpedoman pada
kebutuhan riil, dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Pengadaan media
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. pembelajaran dilakukan oleh panitia yang dibentuk oleh kepala sekolah; dengan
menggunakan dana yang telah dialokasikan dalam RAPBS, berupa biaya pengadaan
atau pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah yang merupakan pos pengeluaran
tersendiri. -

‘ Pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer pada mata pelajaran
kimia kelas X SMA Negeri 3 Salatiga, telah dilakukan oleh guru dengan baik, namun
karena adanya keterbatasan fasilitas, maka belum semua guru kimia dapat
memanfaatkan media pembelajaran tersebut. Pemanfaatan media pembelajaran
berbasis komputer dilakukan oleh guru dengan menggunakan variasi metode:
pembelajaran antara metode ceramah, tanya jawab kepada siswa, diskusi, dan
pemberian tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Interaksi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis komputer pada mata
pelajaran kimia di kelas X SMA Negeri 3 Salatiga terjadi antara siswa dengan guru
dan siswa dengan siswa. Saat interaksi siswa dengan guru terjadi di saat proses
pembeliajaran dan di luar proses pembelajaran. Interaksi siswa dengan siswa lain
dalam proses pembelajarén terjadi dalam suasana diskusi, tanya jawab, dan terfokus
pada materi pembelajaran, walaupun ada beberapa siswa yang terlihat ngobrol
dengan teman lain membicarakan permasalahan di luar materi pembelajaran. Di luar
jam belajar, siswa dengan siswa lain berinteraksi dalam suasana yang akrab,

| berkerumun. Interaksi di luar jam pelajaran terjadi tanpa topik tertentu, kegiatan
interaksi terjadi begitu saja tanpa direncanakan.

Hambatan yang dialami pada pemanfaatan media pembelajaran berbasis
komputer pada mata pelajaran kimia kelas X adalah belum semua guru mampu
merancang piranti lunak dengan aplikasi powerpoint dengan baik, sehingga masih
ditemui tampilan powerpoint yang kurang menarik. Selain itu kemampuan guru
dalam menggunakan media pembelajaran berbasis komputer rata-rata sudah baik,
walaupun masih ada beberapa guru yang terkadang kesulitan bila menemukan
permasalahan dalam mengoperasikan media pembelajaran. Hambatan lain yang
dihadapi oleh SMA Negeri 3 Salatiga adalah setiap kelas belum dilengkapi dengan
perangkat komputer, LCD proyektor, Screen LCD. Perangkat komputer/laptop telah
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dimiliki oleh semua guru dan merupakan inventaris sekolah yang dipinjamkan
kepada guru sebagai alat bantu pembelajaran, namun tidak semua guru dapat
memanfaatkan fasilitas tersebut.

Penelitian ini menyarankan kepada Kepala Sekolah lebih meringkatkan dalam
pengadaan media pembelajaran berbasis komputer, agar dapat menunjang
pelaksanaan pembelajaran kimia. Kepala Sekolah harus memberi motivasi kepada
guru supaya dalam pelaksanaan pembelajaran kimia, guru selalu memanfaatkan
media pembelajaran berbasis komputer yang merupakan dasar pengetahuan guru
dalam penguasaan teknologi, sehingga guru dituntut lebih kreatif. Kepala Sekolah
perlu menyediakan media pembelajaran komputer pada setiap kelas, supaya guru
dapat memanfaatkan media pembelajaran dengan maksimal. Kepada Guru harus
memanfaatkan media pembelajaran komputer, sebagai sarana bantu mengajar dan
penerapan Ilmu Pengetahuan Teknologi, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif dan efisien. '
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